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Pendahuluan

Dalam beberapa dokumen resmi yang menjelaskan sikap persyarikatan
tentang masalah-masalah keagamaan, disebutkan bahwa Muhammadiyah mengakui
ptinsip fanawwi’ (keragaman) dalam pelaksanaan salat tarawih.! Prinsip fanawwn’
diambil sebagai jalan untuk mengkompromikan sejumlah riwayat yang menjelaskan
secara berbeda-beda tentang tatacara salat tarawih dan salat lail yang dilakukan oleh
Rasulullah Saw. Dalam Putusan Tarjih yang dihasilkan dalam Muktamar Khususi
Tarjih tahun 1972 di Wiradesa dijelaskan delapan ragam cara pelaksanaan salat
tarawih menurut Muhammadiyah, yaitu: (a) 4 + 4+ 3; (b)2+2+2+2+ 2 +
L(c04+3/6+3/8+3/10+3;(d)8+2+1;(e)8+5H8+1+2;()7
+2;(h)9 + 2.

1. Prinsip fanawwu® dalam masalah ibadah artinya adalah mengakui bahwa Rasul melakukan
satu ibadah tertentu dengan cara yang bermacam-macam. Lebih lanjut baca: Ibnu Taimiyah, Majnei*
al-Fatawa, “fasl fi al-ibadat allati ja’at ‘ala wujihin muta‘addidah”, vol. XXII (Kairo: al-Maktabah
al-Taufiqiyyah, tt), hlm. 200-6.
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Putusan Wiradesa tersebut
kemudian dipertegas kembali dan
dijelaskan secara lebih rinci oleh Buku
Tanya Jawab Agama ]ilid 3.> Namun
demikian, sekalipun Muhammadiyah
mengakui prinsip fanawwn’, pada
umumnya di lapangan warga
Muhammadiyah lebih banyak yang
memilih untuk mempraktikkan salat
tarawih dengan cara empat-empat-tiga.’
Cara salat tarawih seperti demikian
barangkali dapat dikatakan telah menjadi
identitas tersendiri bagi masjid-masjid
Muhammadiyah yang membedakannya
dari masjid-masjid lainnya.

Belakangan ini kemudian muncul
pendapat yang mempertanyakan
keabsahan praktik salat tarawih empat-
empat-tiga yang biasa dilakukan oleh
warga Muhammadiyah. Pertanyaan
yang muncul bukan lagi sekedar
masalah bilangan tarawih 11 rakaat atau
pelaksanaannya yang menggunakan
cara empat-empat, karena terkait
masalah tersebut Muhammadiyah

2. Pimpinan Pusat Muhammadiyah
Majelis Tarjih, Himpunan Putusan Tarjib, hlm.
342 & 352-355; Majelis Tarjih dan Tajdid
Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tanya Jawab
Agama [Jilid 3 (Yogyakarta: Suara Muhammadi-
yah, 2004), hlm. 107-114.

3. Menarik untuk diperhatikan, asal
muasal munculnya penegasan kembali kera-
gamaan bilangan rakaat tarawih dalam Bukx
Tanya Jawab Agama Jilid 3 adalah kebingungan
dari seorang penanya beserta jamaah di suatu
masjid di Medan ketika mereka salat dipimpin
oleh imam yang melaksanakan tarawih dengan
cara 8 rakaat satu kali salam.
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sudah sering mendengarnya,® tetapi
yang muncul akhir-akhir ini adalah
kritik mengenai teknis pelaksanaan salat
tarawih yang berjumlah empat-empat
rakaat itu. Muncul kecenderungan
baru yang menyatakan bahwa tarawih
empat-empat rakaat harus dilakukan
dengan tasyahud awal pada rakaat
kedua. Dus, praktik salat tarawih tanpa
tasyahud awal seperti yang selama ini
diamalkan oleh warga Muhammadiyah
dianggap praktik yang tidak berdasar
sama sekali. Sebuah artikel yang penulis
baca di internet dengan percaya diri
menyatakan bahwa praktik yang
meninggalkan tasyahud awal dalam
salat tarawih adalah praktik yang
muncul dari “reka-reka akal” semata
alias tidak memiliki dalil.® Pandangan
seperti demikian ternyata mulai banyak
dianut.® Di dunia maya, dengan mudah

4. Untuk merespon pertanyaan terse-
but, dalam beberapa fatwa Tarjih sendiri juga
sudah berulang kali dijelaskan dalil mengapa
Muhammadiyah salat tarawih 11 rakaat de-
ngan cara empat-empat-tiga. Lebih lanjut baca:
Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah,
Tanya Jawab Agama 1 (Yogyakarta: Suara Mu-
hammadiyah, 2003), cet. VIL, hlm. 90 dan Tanya
Jawab Agama 6, cet. 1, 2010, hlm. 64.

5. http://www.arrahmah.com/read/
2010/08/12/8698-bilangan-rakaat-shalat-
tarawih-dan-cara-melaksanakannya.html (akses
tanggal 3 Oktober 2013, pukul 15:21).

6. Penulis ingat pada bulan Ramadan
tahun 2013, di sebuah stasiun televisi milik
kelompok salafi, seorang ustaz dalam cera-
mahnya tentang salat tarawih menyatakan
bahwa cara yang benar dalam melaksanakan
tarawih 4 rakaat adalah dengan duduk tasyahud
awal pada rakaat kedua. Sang ustaz kemudian
mengatakan bahwa salat tarawih 4 rakaat tanpa



Tasyahud Awal dalam Salat Tarawih Empat Rakaat

dapat dijumpai pandangan-pandangan
seperti itu.

Berangkat dari munculnya
sejumlah kritik dan tuduhan tidak
ada dalil dalam praktik tarawih tanpa
tasyahud awal dalam salat empat-
empat rakaat, Majelis Tarjih dan
Tajdid kemudian memutuskan untuk
mengangkat permasalahan ini dalam
Munas Tarjih ke-28. Tulisan ini
disusun untuk menguraikan landasan
argumentasi (dalil naqli) dari praktik
yang telah menjadi putusan dan
praktik mengakar di tengah warga
Muhammadiyah. Tulisan ini menguji,
secara kritis dengan kacamata ilmu
kritik hadis dan ilmu Usul Fikih, dalil
yang dianggap mendasari adanya
praktik tasyahud awal pada salat tarawih
yang berjumlah empat-empat rakaat.
Setelah itu tulisan ini merekonstruksi
dalil-dalil yang menerangkan bahwa
salat tarawih empat-empat rakaat
dilakukan tanpa adanya tasyahud awal.

Tasyahud Awal pada Salat Tarawih
4 Rakaat, Adakah Dalilnya?

Ada dua model istidlal (peng-
gunaan dalil) yang umumnya digunakan
dalam tulisan-tulisan yang menyebutkan
keharusan tasyahud awal dalam
salat tarawih empat rakaat. Pertama,
menggunakan nas umum, berupa
hadis Nabi yang tidak secara langsung
terkait dengan salat tarawih, dan kedua,
menggunakan nas yang dianggap
khusus berbicara tentang salat tarawih.

tasyahud adalah praktek yang tidak ada dalilnya

sama sekali.

Ber-istidlal dengan Dalil Salat Umnm

Dalil pertama yang dijadikan
dasar bahwa Rasulullah melakukan
tasyahud awal dalam salat tarawih
adalah hadis yang diriwayatkan oleh
Aisyah tentang tatacara Rasulullah
melakukan salat. Disebutkan dalam
hadis tersebut bahwa Rasulullah saw
membaca Zahiyyat setiap dua rakaat (nas
no 2). Menurut yang menggunakannya,
hadis ini dipahami sebagai nas yang
menjelaskan bahwa tasyahud awal
adalah bagian dari ketentuan umum
yang betlaku dalam seluruh salat.” Nas
tersebut kemudian diposisikan sebagai
mukhassis bagi riwayat Aisyah yang
berasal dari Abu Salamah (nas no 1)
yang bersifat wujmal. Pertanyaannya,
apakah nas di atas memang dapat
dijadikan mukhassis bagi hadis Aisyah
tentang salat tarawih empat-empat
rakaat?

Untuk dapat dibawa sebagai hadis
yang men-7zkhsis hadis Aisyah tentang
salat tarawih (nas no 1), hadis di atas
perlu dibandingkan dengan riwayat-
riwayat Aisyah lainnya, khususnya
yang secara sari) (eksplisit) berkaitan
dengan salat lail. Riwayat-riwayat
yang berisi tentang penjelasan Aisyah
mengenai salat lail atau salat tarawih,
umumnya selalu menyebutkan secara
tekstual dan eksplisit frasa “salat
lail”, baik penjelasan Aisyah tersebut
berasal dari pertanyaan sahabat yang

7. Dadang Syaripuddin, “Tasyahhud
Awal pada Setiap Dua Rakaat dalam Shalat yang
Empat Rakaat”, makalah disampaikan dalam
forum Halagah Pra Munas Tarjih, 5 Oktober
2013 di UM Purwerejo, hlm. 2.
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diajukan pada Aisyah [nas no 1, 23,
24, 25, 26] atau tidak berasal dari
pertanyaan sahabat [nas no 29 dan 30].
Sementara pada hadis di atas (nas no 2)
tidak didapati penyebutan frasa “salat
tarawih” atau “salat]lail”. Bahkan dalam
hadis tersebut tidak disebutkan salat apa
yang dilakukan Rasulullah. Oleh karena
itu, untuk dapat dipahami bahwa hadis
tersebut menjelaskan salat tarawih yang
berjumlah empat rakaat tampaknya
agak sulit dan terlalu dipaksakan, karena
hal tersebut menyelisihi riwayat-riwayat
Aisyah lainnya yang selalu menyebutkan
“salat lail” atau “salat tarawih” secara
eksplisit dalam seluruh riwayatnya.
Lebih dari itu, hadis Aisyah
tersebut menurut penulis justru lebih
tepat untuk dimaknai sebagai dalil
yang menjelaskan salat yang dua rakaat.
Sebab, sangat terang bahwa Aisyah
tidak sedang menjelaskan salat yang
empat rakaat. Sejak semula dalam hadis
tersebut tidak disebutkan ada rakaat
ketiga dan keempat yang dilakukan
oleh Nabi. Setelah mengatakan: “38s
Lod) &85 B § sk [beliau membaca
tapiyyat pada setiap dua rakaat],” Aisyah
lalu mengakhiri pernyataannya dengan
kalimat: “e Ll WA quig o835 [beliau
menutup salat dengan salam]”. Itu
artinya laporan Aisyah dalam riwayat
di atas adalah tentang salat Nabi yang
dua rakaat, bukan yang empat rakaat.
Sehingga dengan demikian bacaan
tahiyyat atau tasyahud dalam hadis
tersebut juga harus dimaknai sebagai
bacaan yang dilafalkan Nabi pada salat
yang dua rakaat, bukan empat rakaat.

%\\,\llll.%
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Yang menggunakan hadis di atas
(nas no 2) sebagai penjelas (mukbassis)
hadis Aisyah tentang salat tarawih
(nas no 1) mungkin kurang menyadari
bahwa hadis tersebut adalah dalil untuk
salat dua rakaat. Ketidaksadaran inilah
yang perlu untuk diluruskan. Dalam
masalah ibadah ahdab, kita tidak cukup
ber-istidlal dengan dalil-dalil umum
atau bahkan dengan dalil untuk ibadah
lainnya. Jika untuk salat tarawih empat
rakaat kita ber-istid/al dengan dalil
salat dua rakaat, maka akan terjadilah
kekacauan dalil. Konsekuensi yang
akan terjadi jika pola ini masih tetap
diterapkan, orang bisa pula ber-istidlal
untuk masalah puasa sunah dengan
dalil puasa wajib, atau sebaliknya ber-
istidlal untuk puasa wajib dengan dalil
puasa sunah. Dengan ber-zstidlal secara
silang, orang bisa membuat ibadah
yang tadinya tidak ada menjadi ada dan
membuat ibadah yang tadinya batal
menjadi sah.

Penulis berpendapat, jika sese-
orang dibolehkan ber-zstid/al dalam
masalah ibadah secara suka-suka tanpa
harus memperhatikan kesesuaian
antara dalil dan konteks ibadahnya,
maka maknanya orang tersebut sudah
melibatkan diri untuk masuk dalam
otoritas yang dapat membuat dan
menentukan syariat, yaitu otoritas
Syari'. Oleh karena itu, agar kita tidak
melakukan pelanggaran otoritas, maka
setiap ibadah mahdah tidak boleh
dilakukan kecuali setelah ada dalil yang
bersifat khusus, bukan sekedar dalil
yang dicari-cari atau dipas-paskan,
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yang terkadang tak jarang redaksinya
tidak bersifat mantiig (eksplisit), bahkan
mengandung banyak kejanggalan
internal di dalamnya. Selain itu, dalam
masalah ibadah kita tidak diperkenankan
memiliki prakonsepsi terlebih dahulu,
kemudian setelah itu mencari-cari dalil
agar mendapatkan legitimasinya dari
syariah.

Inilah esensi dari kaedah popular
yang berbunyi:

Lyl 5 50 sstisd § N
[Asas pokok dalam masalah ibadah adalah
mengikuts petunjuk).

Untuk menguatkan kaedah
tersebut, asy-Syatibi dalam kitabnya
al-Muwafagat menyatakan:

e a3 Lol ¢ J3hal Jles Y Sists)

[Masalah ibadah, tidak ada ruang bagi akal
dalam pengadaannya, apalagi dalam hal
tatacaranyal.®

Dalil kedua yang digunakan
sebagian kalangan untuk menunjukkan
adanya tasyahud awal dalam salat
tarawih empat rakaat adalah hadis
riwayat Abdullah ibn Mas‘ad (nas no 3).

Berdasarkan penelusuran penulis,
hadis di atas di-zakbrij setidaknya
oleh sembilan orang mukbarrij. Pada
tingkatan sahabat, hadis tersebut
bersumber dari satu orang perawi,
yaitu Abdullah ibn Mas‘ad. Setiap versi
matan walaupun berbeda pelafalannya,

8. Ibrahim ibn Musa asy-Syatibi, a/-
Muwafagat (Kairo: al-Maktabah al-Taufiqgiyyah,
tt), 111:36.

namun mengandung common element
(al-ma‘na al-musytarak) antara masing-
masing versi. Pada hadis Abdullah
ibn Mas‘ad di atas, permasalahan
sesungguhnya tidak terletak pada aspek
otentisitasnya, namun lebih pada aspek
daldlah al-lafy ‘ala al-hukm (penunjukan
lafal terhadap hukumnya). Pertanyaan
yang perlu dijawab terkait dengan hal ini
adalah tepatkah hadis di atas dipahami
sebagai perintah untuk melakukan
duduk Zapiyyat (tasyahud) setiap dua
rakaat?

Jika diperhatikan dengan
seksama, sejak awal sesungguhnya
hadis di atas hendak menginformasikan
kepada kita tentang bacaan yang
dilafalkan ketika duduk pada rakaat
kedua, bukan keharusan melakukan
rakaat kedua itu sendiri. Hal tersebut
dapat dipahami dari szyag (konteks)
kalimat yang menjadi pembuka hadis.
Ibn Mas‘ad mengatakan:

555 B § I 6 )NV
Dabulu kami tidak tahn apa yang kami baca
setiap rakaat kedna).

Ibn Mas‘td kemudian mencerita-
kan bahwa ketika duduk dua rakaat,
dirinya dan para sahabat lainnya
hanya membaca tasbih, takbir, dan
tahmid (nas no 4). Dalam riwayat
yang lain (yang diceritakan kepada
tabi‘in bernama Syaqiq [nas no 5], Ibn
Mas‘ad menceritakan bahwa ada pula
di kalangan sahabat yang membaca
kalimat keselamatan atas Allah selain
bacaan di atas. Laporan Ibn Mas‘ad
bahwa para sahabat tidak tahu tentang

%’wl!b‘//é"
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bacaan pada saat duduk di rakaat kedua
menunjukkan bahwa pesan yang ingin
disampaikan dalam hadis tersebut
adalah tentang bacaan atau doa itu
sendiri, bukan tentang kewajiban duduk
tasyahud awal setiap dua rakaat.

Dalam riwayatnya di atas Ibn
Mas‘ad mengatakan bahwa Rasulullah
bersabda:

030 g %

o SLo I5)sh8 (585 IS & 3358 13)

(jika kalian duduk setiap dua rakaat, maka
ucapkanlah at-tapiyyat).

Dalam versi lain laporan Ibn
Mas‘ad berbunyi:

$ Eals 13) Jok &F & b J3ls wale

Rasulullah mengajarkan kami jika kami

duduk pada rakaat kedua agar kami
membaca al-tapiyyat).”

Hampir semua versi yang
meriwayatkan hadis di atas
menggunakan partikel kondisional
(barf syart) i%a, yang artinya “jika”.
Pemaknaan terhadap hadis Ibn Mas‘ad
diatas sangat bertumpu pada partikel /7
tersebut. Dengan mempertimbangkan
keberadaan partikel /%4, maka makna
yang muncul dari pemahaman secara
mafham mukhalafah terhadap hadis
tersebut adalah: “jika kalian tidak
duduk pada rakaat kedua atau kalian
melakukan salat yang tidak harus duduk
pada rakaat kedua, maka bacaan ar-
tapiyyat tidak perlu dibaca”.

Memang betul ada sebuah matan
yang tidak menggunakan laporan

gga\\ﬂ!l.%?
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dengan format kondisional dengan
partikel 7£4. Matan tersebut adalah
versi Abu Dawud at-Tayalist (w. 204H/
819M) yang berbunyi:

b o G585 58§ G5k 51 1536
matka belian menynrub kami untuk membaca

pada setiap dna rakaat at-tahiyyat lillah);
[nas no. 4).

Namun setelah direkonstruksi
sanad hadis Abdullah ibn Mas‘ad secara
keseluruhan, tampak jelas bahwa at-
Tayalist telah melakukan periwayatan
bil-ma‘na, karena lafal at-Tayalist berbeda
dengan lafal dari mukbharrij-mukbarri
lainnya, sehingga dalam hal ini, dapat
dikatakan bahwa at-Tayalisi telah
melakukan perubahan lafal (wording)
hadis. Dari empat orang perawi yang
menerima hadis dari Syu‘bah (fabagah
ke-3), yaitu Muhammad ibn Ja‘far,
Muhammad ibn Kasir, al-Walid dan
at-Tayalisi, hanya ia sendirilah yang
menghilangkan partikel 7%4. Tiga
orang lainnya yang menerimanya dari
Syu‘bah dan perawi-perawi lainnya
tetap mempertahankan partikel 7%a.

Namun demikian, ada atau tidak
adanya partikel /%4 tetap saja tidak ada
daldlah sarihah (petunjuk eksplisit) yang
memerintahkan untuk duduk tasyahud
awal pada lafal dari at-Tayalis1. Lafal versi
at-Tayalis, sama seperti versi wukharrij-
mukharrijlainnya, mengajarkan tentang
doa ketika duduk tasyahud awal pada
rakaat kedua. Untuk menunjukkan
perintah melakukan tasyahud awal,
semestinya redaksi hadis Ibn Mas‘ad
misalnya berbunyi: “kunnd la najlis fi
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kulli rak ‘atain fa amarand an najlisa (kami
dahulu tidak duduk pada setiap dua
rakaat, kemudian Rasulullah menyuruh
kami melakukannya)”. Kenyataannya,
tidak ada lafal seperti itu yang muncul
pada semua versi hadis dari Ibn Mas‘ad.
Skema sanad hadis dari Abdullah ibn
Mas‘ud tentang doa pada saat duduk
tasyahud dapat dilihat pada gambar 1.

Sebagai catatan tambahan, ada
yang memahami bahwa hadis Abdullah
ibn Mas‘ud yang sedang didiskusikan
di sini adalah hadis yang menjelaskan
tata cara salat dua rakaat yang hanya
memiliki satu tasyahud, bukan salat
empat rakaat atau bukan menjelaskan
tentang tasyahud awal. Buktinya adalah

pernyataan Nabi agar Ibn Mas‘ad
memilih berdoa dengan doa apa saja
setelah membaca bacaan tasyahud. Ibnu
Rajab al-Hanbali, pensyarah kitab Sajih
al-Bukhari yang mengomentari hadis di
atas mengatakan:
Lafal ini (maksudnya perintah untuk
memilih doa pada saat duduk zz)éyyar)
sangat jelas menunjukkan bahwa
tasyahud ini dilakukan setiap dua
rakaat yang langsung salam.’

9. Zainuddin Abu al-Faraj Ibnu Rajab
al-Hanbaliy, Fazh al-Bari Syarh Sahil al-Bukbariy
(al-Madinah al-Munawwawah: al-Ghuraba al-
Astariyyah, 1996), vol. VII: 325.
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Riwayat Abu Hurairah, Dapatkah
Dijadikan Dalil?

Dalil kedua yang dijadikan dasar
bahwa salat tarawih empat rakaat harus
melakukan tasyahud awal adalah hadis
riwayat Abu Hurairah (nas no 6). Dalil
ini dianggap menceritakan langsung
bahwa Rasulullah apabila salat tarawih
empat rakaat juga melakukan tasyahud
awal.

Menurut seorang penulis, pesan
primer (%barat an-nass) dari hadis
di atas adalah tentang takbir yang
memisahkan antar gerakan dalam salat.
Namun, hadis di atas juga dianggap
menyampaikan pesan sekunder (isyarat
an-nass) yaitu tentang adanya tasyahud
awal dalam salat tarawih.'” Pesan
sekunder tersebut dapat dipahami
dari dua kalimat, yaitu pernyataan
perawi sebelum Abu Hurairah bahwa
Abu Hurairah selalu bertakbir saat
melakukan salat wajib, baik pada bulan
Ramadan maupun bulan lainnya dan
pernyataan bahwa Abu Hurairah
melakukan takbir setelah duduk pada
rakaat kedua. Pertanyaannya, apakah
riwayat Abu Hurairah di atas benar-
benar tepat untuk dijadikan dalil?

Setelah membaca secara cermat
hadis di atas, penulis menyatakan
bahwa hadis di atas /@ yaslup lil-ihtija
bih (tidak dapat dijadikan dalil) bahwa
salat tarawih empat rakaat juga harus
menggunakan tasyahud. Alasannya
adalah (1) Kalimat “wa ghairiha fi
Ramadan wa ghairil’ pada hadis di atas

10. Dadang Syaripuddin, “Tasyahhud
Awal”, hlm. 17.
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lahir dari periwayatan bil-ma ‘na; (2) hadis
tersebut adalah dalil tentang bacaan
takbir; dan (3) Abu Hurairah tidak
pernah meriwayatkan hadis tentang
rakaat tarawih.

Setelah dilakukan zzkbry, hadis
yang menceritakan praktik Abu Hurairah
mengimami salat seperti tersebut dalam
hadis di atas, selain terdapat dalam Sa/i)
al-Bukhari juga terdapat dalam empat
belas kitab hadis primer (a/-masadir al-
asliyyah) lainnya, yaita: Muwatta’ Imam
Malik, al-Unm Imam al-Syafi’s, Musannaf
Abdur Razzag, Musnad Apmad, Sahih
Muslim, Sapih 1bn Khuzgaimah, Musnad
Abu Awanab, Sunan Abu Dawud, Sunan
al-Darimi, Sunan at-Tirmizi, Sunan an-
Nasa't, Musnad asy-Syanziyyin li at-Tabrani,
Sapih ibn Hibban, dan Musnad al-Masili
(nas no 7-21). Dari 15 orang mukbarrij
tersebut, secara keseluruhan terdapat
26 jalur periwayatan untuk hadis ini.
Imam Bukhari sendiri yang dalam satu
riwayatnya terdapat tambahan kalimat
“wa ghairiba fi Ramadan wa ghairih”,
memiliki empat jalur ketika men-zaghri
hadis ini, yaitu melalui Abul Yaman,
Yahya ibn Bukair, Abdullah ibn Yusuf,
dan Adam. Jika digambarkan dalam
bentuk skema, sanad hadis tersebut
menjadi seperti gambar 2.

Membandingkan 26 jalur dengan
26 matan hadis yang terdapat dalam
15 kitab a/-Masadir tersebut, kita dapat
menemukan matan yang menjadi
common element (unsur bersama) antar
pelbagai riwayat. Common element dari
keseluruhan matan hadis riwayat Abu
Hurairah tersebut dapat dinyatakan
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dalam empat hal berikut:

1) Abu Hurairah diceritakan memimpin
salat jamaah.

2) Di dalam jamaahnya ada dua orang
tabi’in yang kemudian meriwayatkan
praktik Abu Hurairah menjadi
sebuah hadis. Dua orang tersebut
adalah Abu Salamah dan Abu Bakar
ibn Abdurrahman.

3) Abu Hurairah bertakbir ketika akan
memulai salat, ketika rukuk, ketika
sujud, dan ketika bangkit dari rakaat
kedua.

4) Abu Hurairah menyatakan bahwa
dirinyalah orang yang paling mirip
salatnya dengan salat Rasulullah
dibandingkan dengan seluruh
jamaah yang hadir pada salat yang
ia imami.

Sekalipun 26 jalur tersebut
memiliki common element dan beberapa
di antaranya ada yang lafalnya sangat
identik, namun antara satu riwayat
dengan riwayat lainnya juga memiliki
perbedaan pada matannya. Perbedaan
tersebut ada yang hanya bersifat Jafziyab
saja, artinya perbedaan lafal yang
tidak terkait dengan isi, dan ada juga
yang terkait dengan substansi hadis.
Contoh perbedaan lafal dan perbedaan
substansial dari common element hadis
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Membandingkan matan dari
masing-masing #ukharrij (nas no 3-18)
dan melihat adanya perbedaan lafal,
serta adanya beberapa tambahan di luar
conmmon element, kita dapat menyimpulkan
bahwa telah terjadi periwayatan bil-ma‘na
dalam hadis di atas. Dalam menarasikan

Tabel 1: Perbedaan Substansial yang Terkait dengan Common Element Hadis

Perbedaan Lafal Mukbarri iz?iusun Keterangan
§§1,2)| 1 (;E’ |31 Muslim (no. [392]-30)  Yunus ibn 12 orang mukbar-
5381 Al-Nasai (no. 1023) Yazid r7j lainnya tidak
] Ibnu Hibban (no. menyebutkan lafal
1767) LBE) LA
Ge 8o 8 ¢ Bukhari (no. 803) Abul 13 orang mukbar-
é Lf%:‘-:é & 53@.1’! Tabrani (no. 3135) Yaman r7j lainnya tidak
03 55 dan Yahya menyebutkan lafal
ibn Ayyas & x5 L8601 e 8GN
055 Olas)
e 33_,:3; [j u] Nasai (no. 1023) Yunus ibn 11 orang mukbar-
e 5,53; %isz: Ibnu Hibban (no. Yazid ryj lainnya tidak
Tl 1767) menyebutkannya.

= Muslim (no. [392]-30)
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Tabel 2: Matan-matan yang Identik dan Kemungkinan Penyusunnya

Pembuat

Matan yang Identik Lafal Analisis

1. Nasai (no. 1023) Yunus ibn  Yunus adalah common link dari 3
Ibnu Hibban (no. 1767) Yazid jalur yang matannya identik. Lafal
Muslim (no. [392]-30) tidak dianggap berasal dari Zuhri

(gurunya Yunus) karena lafal
Yunus tidak identik dengan lafal
murid Zuhri yang lainnya.

2. Ahmad (no. 7645) Abdul Ala  Abdul Ala adalah common link dari
Al-Darimi (no. 1283) 3 jalur yang matannya identik. Lafal
Nasai (no. 1156) tidak dianggap berasal dari Ma’mar

(gurunya Abdul Alla) karena lafal
Abdul Ala tidak identik dengan
lafal Abdur Razaq yang juga
menerimanya dari Ma’mar.

3. At-thabrani (no. 3135)  Syuaib Syuaib adalah common link dari 3
Al-Bukhari (no. 803) jalur yang matannya identik. Lafal
Abu Dawud (no. 836) tidak dianggap berasal dari Zuhri
= Kecuali tambahan (gurunya Yunus) karena lafal

kata “Ramadan” Syuaib tidak identik dengan lafal
yang tidak dimuat murid Zuhri yang lainnya.
oleh Abu Dawud.

4. Malik (no. 71/248) Malik Malik adalah guru dari Syafi’i.
Syafii (no. 221) Kemungkinan penyusun lafalnya

adalah Malik sendiri.

5. Ahmad (no. 7640) Abdur Abdur Razaq adalah  common

Abu Awanah (no. 1853) Razaq/ link dari 3 jalur yang matannya

Muslim (no [392]-29) Ibnu Juraij identik. Lafal kemungkinan bisa
juga berasal dari Ibnu Juraij yang
tidak meriwayatkan hadis tersebut
kecuali kepada Abdur Razaq.

6. Muslim (Nasai 1150) Al-Lais/ Al-Lai$ adalah common link dari 3
Ahmad (no. 9851) Uqail jalur yang matannya identik. Lafal
Bukhari (no. 789) kemungkinan bisa juga berasal

dari Uqail yang tidak meriwayat-
kan hadis tersebut kecuali kepada
al-Lai$ sendiri.

§§[\,||!::‘///f
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hadis, perawi tidak menyampaikannya
secara letterlijk sesuai dengan penyataan
perawi awalnya, Abu Hurairah (sahabat)
atau Abu Bakar ibn Abdurrahman dan
Abu Salamah (tabiin), melainkan dengan
pembahasaan ulang (wording) yang
menambahkan secara signifikan pesan
awal hadis. Namun pertanyaannya,
apakah mungkin keragamaan lafal
sesungguhnya telah terjadi sejak
generasi perawi kedua yang menjadi
saksi perbuatan dan pernyataan Abu
Hurairah, yaitu Abu Salamah dan Abu
Bakar ibn Abdur Rahman yang berasal
dari generasi tabiin? Ataukah keragaman
lafal baru terjadi sesudahnya, dimulai
dari az-Zuhri dari generasi tabiut tabiin
sebagai common link, ataukah terjadi
pada generasi-generasi sesudahnya lagi?
Tabel 2 adalah hasil perbanding-
an matan antar wmukharriyj dengan
mukharrij lainnya. Tabel ini menunjuk-
kan keidentikan matan antara
sejumlah mukbarrij. Setelah ditelusuri,
keidentikan tersebut disebabkan karena
mereka menerima hadis dari jalur yang
sama atau karena mereka mengalami
pertemuan sanad pada satu titik perawi.
Kita dapat berasumsi bahwa jalur
pertemuan itulah yang menjadi perawi
yang bertanggungjawab terhadap
penyusunan lafal (wording) hadis.
Mengenai kalimat “wa ghairiba fi
Ramadan wa ghairih” dalam hadis Abu
Hurairah di atas, dari 26 jalur hadis
ternyata tambahan tersebut hanya
terdapat dalam dua jalur, yaitu jalur
Imam Bukhari melalui Abul Yaman
(nas no 6) dan jalur at-Tabrani (nas no

s;\,\llll.%
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8) melalui Ali ibn Ayyas [lihat no. 6 pada
Tabel 2]. Sedangkan 24 jalur lainnya
(nas no 7, 9-21) tidak menyebutkan
kalimat “wa ghairiha fi Ramadan wa
hairih”’. Implikasi dari ketiadaan kalimat
tersebut adalah keterangan bahwa
Nabi melakukan duduk tasyahud awal
pada bulan Ramadan menjadi tidak
ada. Pertanyaan kemudian muncul di
benak kita; jika tidak terdapat dalam
sebagian besar jalur lainnya, dari mana
munculnya tambahan tersebut? Dengan
penelisikan terhadap jalur sanad, kalimat
“wa ghairiba fi Ramadan wa ghairih””
dapat dipastikan belum muncul sampai
pada perawi di tingkatan ketiga, yaitu
Ibnu Juraij, Uqail dan Ma’mar. Oleh
karena itu, kita dapat menduga bahwa
penambahan (37yddab) kata Ramadan
terjadi pada perawi setelah tingkatan
ketiga. Besar kemungkinan Abu al-
Yaman dan Ali ibn Ayyaslah yang
menambahkan kata tersebut saat
meriwayatkannya kepada Bukhari dan
kepada Abu Zur’ah (guru at-Tabrani).
Tambahan tersebut lahir dari sebuah
proses periwayatan bil-ma‘na yang
melibatkan unsur intrepretasi perawi,
bukan periwayatan bil-lafzi yang tetap
mempertahankan otentisitas teks apa
adanya.

Karena telah terjadi periwayatan
bil-ma’‘na pada versi Bukhari dan Tabrani
dari Ali ibn Ayyas dan Abu al-Yaman,
kita hanya dapat berpegang pada
common element saja. Apalagi dalam
kasus tambahan kata “wa ghairiba fi
Ramadan wa ghairih”, riwayat bil-ma‘na
dari dua orang perawi tersebut terjadi
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dalam masalah ibadah. Tambahan
tersebut menyebabkan ibadah yang
tadinya tidak ada menjadi ada. Di
samping itu tambahan tersebut tidak
memiliki dukungan jalur lainnya
(mutabi’, corroborator), baik dari tabagah
(tingkatan yang sama) atau fabaqah
sebelumnya. Dalam hal ini (konteks
ibadah) kejujuran perawi yang seorang
diri semata dianggap tidaklah cukup,
karena bisa jadi seorang perawi jujur
juga melibatkan interpretasinya
dalam meriwayatkan hadis. Namun
di luar urusan ibadah, di mana
tambahan informasi tersebut tidak
merubah common element dan hanya
berfungsi sebagai penjelas, kita dapat
memberlakukan pengecualian. Seperti
halnya tambahan penjelasan dari Yunus
bin Yazid bahwa perbuatan Abu
Hurairah yang menjelaskan tentang
takbir dalam salat saat ia lakukan adalah
saat ia menduduki jabatan sebagai
gubernur Madinah pada masa Marwan
(lihat no 3 pada Tabel 1).

Mungkin muncul pertanyaan,
apakah tambahan tersebut tidak
bisa dikembalikan kepada kaedah
“xiyadat as-Sigah magbulah (tambahan
redaksi dari orang yang kredibel dapat
diterima)”? Sebab, hampir semua
penulis biografi menyebut Ali ibn Ayyas
dan Abu al-Yaman sebagai pribadi
yang §igah.'' Ternyata para ulama
hadis sendiri tidak mutlak memegangi
kaedah itu. Beberapa ulama hadis
justru memberikan syarat tambahan

11. Ibn Hajar al-‘Asqalani, Tabzib at-
Tahib; az-7.ahabi, Siyar A ‘lam an-Nubala.

agar suatu tambahan bisa diambil.
Al-Khatib al-Baghdadi mensyaratkan
perawi kredibel tersebut harus seorang
diri (z7yadat as-siqah maqbilah iza infarada
biha), artinya agar riwayat perawi
tersebut tidak bertentangan dengan
perawi lainnya."”” Hal yang sama juga
dipegangi oleh Ibnu Hajar al-Asqalani,
yang menyatakan:

Pandangan yang populer dari
banyak ulama adalah pendapat yang
menerima tambahan (perawi) secara
mutlak, tanpa diperinci. Hal tersebut
tidak sesuai dengan metode para
ahli hadis yang mensyaratkan tidak
adanya syaz dalam hadis sahih dan
hasan.”

Al-Zayla’i juga mensyaratkan
perawinya harus §igah dan tidak
bertentangan dengan perawi $igah yang
lain, ia menulis:

Di antara manusia (ulama) ada yang
menerima tambahan dari orang
vang §igah secara mutlak. Namun
ada juga yang tidak menerimanya
(secara mutlak). Yang benar (dalam
hal ini) adalah diperinci. Tambahan
orang yang Sigah dapat diterima
di satu kondisi, (namun bisa juga)
tidak diterima dalam kondisi yang
lain. Diterima jika perawi yang
meriwayatkannya adalah orang yang
Sigah, hafal dan mantap (ingatannya)
dan tidak ditolak oleh orang
yang sama S§igah dengannya atau

12. Al-Khatib al-Baghdadi, A~Kifayah
Jt Ma‘rifat Ugil T ar-Riwayah (Kairo: Dar al-
Huda, 2003), vol. II, hlm. 538.

13. Ibn Hajar al-‘Asqalani, Nazbat an-
Nagzr Syarh Nukbbat al-Fikr (Riyad: Maktabat
al-Malik Fahd, 2001), hlm. 82.
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lebih rendah. Barangsiapa yang
menghukumi tambahan orang yang
Sigah dengan menyamaratakannya,
sungguh ia telah salah. Karena
setiap tambahan memiliki hukumnya
sendiri-sendiri."*

Alasan kedua untuk tidak dapat
berdalil dengan hadis Abu Hurairah
di atas adalah karena hadis tersebut
adalah tentang takbir. Hadis riwayat
Abu Hurairah (nas no 6) sesungguhnya
membicarakan tentang takbir. Hadis
tersebut sama sekali tidak berbicara
tentang tasyahud awal pada salat
tarawih, terutama sebagai 7barat al-nas
(pesan inti). Sebagai bukti bahwa tema
utama hadis Abu Hurairah adalah
tentang takbir, para ulama mukbarri
meletakkan hadis tersebut dalam kitab
masing-masing pada bab tentang
takbir (lihat zz&brj hadis nas no 6-21).
Tidak ada satupun ulama hadis atau
fikih yang menempatkannya pada bab
tentang salat tarawih. Ibnu Taimiyah
yang mengupas hadis di atas juga
menjelaskan bahwa hadis tersebut
berbicara tentang takbir. Dalam Majnzi*
al-Fatawa ia menulis: “Ini menjelaskan
bahwa tema inti (dalam hadis) adalah
tentang bertakbir secara jabar.”’"

Jika dianggap bahwa dalam hadis
tersebut ada pesan sekunder (isyarat
an-nass) tentang tasyahud awal pada

14. Jamaluddin az-Zayla‘ al-Hanafi,
Nagsh ar-Rayah fi Takbrij Apadis al-Hiddayabh,
editor: Muhammad Awamah (Jeddah: Dar
al-Qiblah lis-Saqafah al-Tslamiyyah, tt), vol. 1,
hlm. 337.

15. Ibnu Taimiyah, Majmn* al-Fatawa,
XXII: 342.

gga\\ﬂ!l.%?
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salat tarawih, menurut penulis dalam
konteks riwayat tentang takbir di atas,
pesan sekunder tersebut tidak dapat
digunakan. Sebab, hadis di atas berasal
dari proses periwayatan bil-ma ‘na, bukan
bil-lafzi. Selain itu, hadis di atas adalah
sunnah fi‘liyah yang berasal dari laporan
dua orang tabiin mengenai salat Abu
Hurairah, bukan sunnab ganliyah yang
merupakan pernyataan langsung dari
Nabi.

Hemat penulis, pesan sekunder
(zsyarat an-nass) baru dapat digunakan
jika nasnya adalah al-Quran atau
sunnah ganliyyah. Jika sunnahnya adalah
Ji'liyyah, yang lafalnya berasal dari
laporan sahabat, tabiin atau bahkan
perawi sesudahnya, pesan dari Zsyarat
an-nass tidaklah cukup digunakan
sebagai dalil untuk mendasari suatu
ibadah, sebab dalam sunnab filiyyah
terbuka kemungkinan untuk melakukan
wording (penyusunan lafal sendiri)
yang bisa jadi merupakan interpretasi
perawi dan tidak otentik berasal dari
Rasul. Oleh karena itu, sepanjang
merupakan sunnab fi'liyyah, yang dapat
dijadikan sebagai dalil adalah sisi zbarat
an-nass (pesan intinya) saja. Sisi zsyarat
an-nass dalam sunnah filiyyah dapat
diabaikan. Asy-Syatibi bahkan lebih
tegas menyebutkan bahwa sisi sekunder
(dalam istilahnya al-ma’na at-tab7y) dari
sebuah teks tidak dapat digunakan
untuk menetapkan sebuah hukum,
ia menulis: “....Kesimpulannya, ber-
istidlal dengan makna sekunder sebuah
teks untuk sebuah hukum tidak dapat
dilakukan. Tidak sah menggunakannya

(13
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sama sekali.””"

Argumen terakhir bahwa Abu
Hurairah tidak sedang menceritakan
cara salat tarawih yang berjumlah empat
rakaat adalah Abu Hurairah sendiri
tidak pernah meriwayatkan hadis
Rasulullah tentang salat tarawih empat
rakaat. Di sini kita memegang sebuah
asumsi bahwa jika Abu Hurairah
ingin meriwayatkan tasyahud awal
dalam salat tarawih, semestinya ia
juga ikut terlibat dalam periwayatan
hadis tentang salat tarawih Rasulullah,
khususnya yang berjumlah empat
rakaat. Kenyataannya, Abu Hurairah
tidak pernah meriwayatkan satupun
hadis tentang rakaat salat tarawih.
Terkait dengan salat lail dan witir, hanya
ada tiga hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah, yaitu tentang keutamaan
salat tarawih, tentang salat sunnah
iftitah, dan larangan witir tiga rakaat."”

16. Argumentasi asy-Syatibi dalam
menolak Zsyarat al-nass dijelaskannya sebagai
berikut:

iy JoW s (3585 O e dgadl 0 g O
A (o V] 5 Of e Y il (5 43055 Lo O
s 2 L9, OIS Loyt e 0351 5l 5l g
e 2315 05> e lgd¥og puso 58 Adg lgmdg
0553 JsW =5 43S e ) o> oY G Lo
Wiy 3e o4 2 e Lotz oo oSodl ool
Bolatl o ;S5 Log dlie dd] 63T Led pumo &
dnzly oo Lls elus p¢ AoW) 4y p8Y)
doz d) Lls doY dgzdl I L] oapel wef )

3 e at

Asy-Syatibi, al-Muwafaqgat, 11:86.
17. Syamsul Anwar, Salat Tarawib Tin-
Janan Usul Fikih, Sejarab, dan Fikih (Yogyakarta:

Dengan tiga alasan di atas,
yaitu (1) kata-kata Ramadan dalam
versi Bukhari dan Tabrani adalah
redaksi yang lahir dari periwayatan bi/-
ma'na, (2) pesan hadis adalah tentang
takbir, dan (3) Abu Hurairah tidak
meriwayatkan hadis tentang bilangan
rakaat tarawih Rasulullah, maka kita
dapat menyimpulkan bahwa hadis
tersebut tidak dapat dijadikan dalil
untuk pelaksanaan tasyahud awal dalam
salat tarawih. Dalam hal ini sebuah
kaedah menyebutkan:

Iz & BED Szl g 013}

Sebnab dalil yang di dalamnya terdapat
kejangggalan, maka tidak bisa dijadikan
dalil.”

Dalil Salat Tarawih 4 Rakaat Tidak
Menggunakan Tasyahud

Tidak Adanya Dalil adalah Dalil tidak
Adanya Tasyabud Awal
Setiap salat yang memiliki

tasyahud awal selain salat wajib selalu
ada dalil khususnya. Artinya, keberadaan
praktik tasyahud awal selalu dijelaskan
oleh dalil yang bersifat khusus, bukan
sekedar dalil umum untuk salat wajib
yang kemudian digeneralisasi. Salat-
salat yang memiliki tasyahud awal selain
salat wajib adalah:
1) Salat 4 rakaat sebelum asar yang

dijelaskan oleh hadis riwayat ‘Asim

Suara Muhammadiyah, 2013), hlm. 229-412.

18. Syihabuddin Abu al-‘Abbas al-
Qarafi, Anwar al-Buriq fi Anwa* al-Furig, editor:
Muhammad Sarraj dan Ali Jumah (Kairo: Dar
as-Salam, 2001), vol. I1:518.

Jurnal TARJIH Xz
Volume 12 (1) 1435 H/2014 M “pr™



Muhammad Rofiqg Muzakkir

ibn Damrtah dari sahabat Ali ibn Abi
Talib (nas no 31);

2) Salatlail 7 rakaat (duduk pada rakaat
keenam) yang dijelaskan hadis dari
Ummul Mukminin Aisyah Ra. (nas
no 20);

3) Salatlail 9 rakaat (duduk pada rakaat
8) yang juga dijelaskan oleh Aisyah
Ra. (nas no 25).

Keterangan di atas sejalan
dengan prinsip bahwa hukum asal
dalam pelaksanaan ibadah mabdah
adalah tidak ada (al-aslu fi al-‘ibadab
al-‘adam). Dan sejalan dengan kaedah
al-aslu fi al-‘ibadab at-tawqif wa al-ittiba"
Makna dari kaedah tersebut adalah
masyru‘atau tidaknya satu ibadah harus
didasarkan pada dalil khusus, bukan
sekedar dalil umum untuk ibadah wajib
yang kemudian digeneralisasi ke ibadah
lain yang hukumnya sunnah. Ketika
tidak ada dalil yang menjelaskan (da/i/
al-musbif) adanya tasyahud awal dalam
salat tarawih empat rakaat, hal tersebut
berarti menunjukkan bahwa tasyahud
awal tidak ada atau tidak dipraktikkan
oleh Nabi. Dalam hal ini logika 7a ‘im
(generalisasi) bahwa tasyahud awal
adalah aturan umum yang dilakukan di
setiap salat, kecuali salat khusus yang
mempunyai tata cara yang berbeda
(seperti salat janazah) adalah logika
yang bertentangan dengan prinsip
hukum asal di atas.

@?"‘!"%{
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Istigra’ terhadap Tatacara Rasulullah
Melakukan Salat 1ail dan Salat Witir

Dalil yang menjelaskan cara
Rasulullah Saw. melaksanakan tarawih
empat-empat rakaat hanya ada satu,
yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Siti
Aisyah ketika ditanya oleh Abu Salamah
(nas no 1). Hadis ini harus diakui adalah
hadis yang mujmal, karena di dalamnya
tidak dijelaskan tatacara pelaksanaan
salat tarawih. Oleh karena itu, untuk
mengetahui ada atau tidaknya gerakan
tasyahud awal dalam salat tarawih empat
rakaat, kita tidak cukup hanya dengan
hadis itu saja. Selain itu memang tidak
ada nas yang eksplisit menerangkan,
baik ada (z§baf) atau tidak adanya (nafy)
tasyahud awal dalam salat tarawih
empat rakaat. Sehingga, untuk mencari
jawabannya kita perlu menerapakan
metode al-istigrd’ al-ma‘nawiy (induksi)
terhadap nas-nas yang menerangkan
praktik Rasulullah saat melakukan salat
lail salat witir.

Metode al-istiqra’ al-ma ‘nawiy
oleh asy-Syatibi didefinisikan sebagai
metode penemuan hukum Islam yang
dalam prosedurnya memanfaatkan
bukan hanya dalil tunggal, tetapi
dengan mengumpulkan keseluruhan
dalil-dalil yang relevan, sekalipun
tidak berhubungan secara langsung,
sehingga dapat diperoleh kepastian
dalam produk hukum. Dengan melihat
secara induktif bagaimana keterangan
yang dibawa oleh sejumlah nas-nas
ghairn sarih (yang tidak eksplisit), kita
akan menemukan garinah (indikasi)
tentang cara Rasulullah melakukan
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salat tarawih empat rakaat. Dengan
sendirinya kita akan menemukan
jawaban apakah Rasulullah melakukan
duduk tasyahud awal pada salat tarawih
yang berjumah 4 rakaat. Berikutini dua
dalil yang perlu kita cermati:

1) Dalam salat lail 8 rakaat, Rasulullah
duduk hanya di rakaat terakhir (nas
no 22).

2) Witir Rasulullah dalam tarawih 4+4
tidak menggunakan tasyahud.

Dalam nas no 22 diterangkan
bahwa Rasulullah melaksanakan
salat lail dengan bilangan 8+2+1.
Dalam hadis tersebut juga dijelaskan
bahwa Rasulullah tidak duduk kecuali
pada rakaat yang kedelapan. Makna
tidak duduk di sana tentu saja bukan
Rasulullah salat dengan cara berdiri
terus, tetapi maknanya adalah Rasulullah
tidak melakukan duduk tasyahud awal.
Keterangan dalam hadis di atas bahwa
Rasulullah tidak duduk (atau tidak
melakukan tasyahud awal) dalam salat
lail yang berjumlah delapan rakaat
menjadi indikasi (garinah) bahwa salat
tarawih yang berjumlah empat rakaat
juga tidak mengenal tasyahud awal.
Karena di sini kita memegang sebuah
asumsi bahwa Rasulullah melaksanakan
salat, khususnya sunat di malam hari,
secara konsisten. Jika ada pandangan
bahwa dalam salat tarawih empat
rakaat Rasulullah melakukan tasyahud
awal, semestinya untuk salat delapan
rakaat yang dua kali lebih panjang
beliau juga akan melakukan hal yang
sama. Namun, kenyataanya dalam

salat lail delapan rakaat Rasulullah
tidak melakukannya, sehinga dengan
demikian dapat kita ambil kesimpulan
bahwa dalam salat empat rakaat beliau
juga tidak melakukannya.

Dalam sebuah kaedah mantiq
dinyatakan: oW 3323 e331a)l 9355 b i35
e331all G5 eI &5 G 335 Dari kaedah ini,
tentang salat tarawih 8 & 4 rakaat dapat
disimpulkan: “Adanya tasyahud awal
dalam salat 4 rakaat mengharuskan
adanya tasyahud awal dalam salat 8
rakaat; sehingga, tidak adanya tasyahud
awal dalam salat tarawih 8 rakaat
mengharuskan tidak adanya tasyahud
dalam salat tarawih 4 rakaat.”

Jika diasumsikan bahwa salat
tarawih yang berjumlah 4 rakaat
menggunakan tasyahud, semestinya
salat witir yang dilakukan setelah itu
juga menggunakan tasyahud. Karena
keduanya adalah satu kesatuan cara salat
Rasulullah yang dijelaskan oleh Aisyah
dalam riwayatnya. Jika digunakan
hadis umum bahwa Rasulullah duduk
tasyahud setiap dua rakaat (nas no 2)
untuk menafsirkan praktik salat tarawih
4 rakaat (nas no 1), semestinya hal
yang sama juga dilakukan pada salat
witir 3 rakaat sesudahnya. Namun,
kenyataannya terdapat sejumlah dalil
yang ‘menghalangi’ hal tersebut.
Terdapat dua buah hadis yang
menjelaskan bahwa witir Rasulullah
yang berjumlah 3 rakaat dilaksanakan
tanpa melakukan tasyahud awal. Ini
menjadi indikasi bahwa salat tarawih
4+4 rakaat yang dilakukan sebelumnya
juga tidak menggunakan tasyahud. Dua
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hadis tersebut adalah:

1) Hadis dari Ubay bin Kaab (nas no
28), dan

2) Hadis dari Abu Hurairah (nas no
27).

Secara matan hadis tersebut
mungkin bisa dianggap bernilai daif
karena bertentangan (syaz) dengan
riwayat yang jusutru menjelaskan
bahwa nabi sendiri melakukan salat
witir 3 rakaat (nas no 1). Namun,
untuk mengatasi kesan kontradiksi
tersebut, para ulama mengajukan cara
kompromi. Cara komprominya adalah
yang dimaksud larangan nabi untuk
melakukan salat witir 3 rakaat adalah
larangan melakukan witir yang di
dalamnya terdapat duduk tasyahud awal.
Inilah yang dimaksudkan dari sabda
nabi “agar salat witir tidak sama dengan
salat magrib”. Ibnu Hajar menjelaskan
bentuk kompromi tersebut:

Kompromi antara hadis ini (witir
Rasulullah yang berjumlah 3 rakaat)
dan larangan menyerupai salat magrib
adalah dibawanya larangan kepada salat
3 rakaat dengan dua tasyahud."”

Perlu juga ditambahkan, selain
witir tiga rakaat yang dilakukan pada
tarawih empat-empat, witir-witir lainnya
yang dilakukan Rasulullah juga tidak
menggunakan tasyahud awal, baik yang
berjumlah 5 rakaat (nas no 29) maupun
7 rakaat (nas no 30). Tasyahud awal
hanya ada di witir yang berjumlah 9
rakaat (nas no 25).

19. Ibnu Hajar al-‘Asqalant, Faz) al-Bar:
bi-Syarh Sahih al-Bukhari, editor: Abu Qutaibah
(Dar Tayyibah), vol. III, hlm. 326.
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Berdasarkan uraian di atas, ada
beberapa kesimpulan yang dapat kita
ambil:

1) Praktik tarawih empat rakaat tanpa
tasyahud adalah praktik yang
memiliki dalil atau dasar syar’i.

2) Dasar syar’i praktik tersebut adalah:
a. Setiap salat yang ada tasyahud

awal selalu ada dalil khususnya.

Contoh: salat 4 rakaat sebelum

asar, salat lail 7 rakaat (duduk

pada rakaat keenam) dan 9 rakaat

(duduk pada rakaat 8). Sehingga

ketika tidak ada dalil khususnya

yang menerangkan adanya
tasyahud awal dalam salat tarawih
empat rakaat, maka hal tersebut
berarti tasyahud awal tidak ada.

Ini kembali kepada kaedah: a/-asiu

Ji al-‘itbadabh at-tawqif wa al-ittiba’.

b. Qarinah yang dijelaskan oleh dua
dalil lain, yaitu: (1) Rasulullah
tidak melaksanakan tasyahud
dalam salat tarawih delapan
rakaat, sebagaimana eksplisit
disebutkan dalam nas no 19; dan
(2) Rasulullah tidak melaksanakan
tasyahud dalam witir tiga rakaat
yang dilakukan sesudah tarawih
empat-empat rakaat (nas no 25).

3) Tasyahud awal dalam salat tarawih
adalah pendapat yang tidak memiliki
dasar yang kuat karena sejumlah
alasan:

a. Hadis Aisyah [5555 Ny § Jsks 65
&) adalah dalil untuk salat dua
rakaat, bukan untuk salat tarawih
yang empat rakaat. Indikasinya
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adalah kalimat [8&)1 @ 563
s d];

b. Hadis Abdulllah ibn Mas‘ad
[Slodh 15588 5585 & § 333 13
menerangkan tentang bacaan
pada zahiyyat pada rakaat kedua,
bukan tentang setiap salat empat
rakaat ada tasyahud pada rakaat
kedua;

c. Kalimat “wa ghairiba fi Ramadan
wa ghairih” dalam riwayat Abu
Hurairah yang terdapat dalam
versi Imam Bukhari dan at-
Tabrani adalah tambahan yang
lahir dari periwayatan bil-ma‘na,
tambahan siginifikan terhadap
commont element dari 26 jalur hadis
dan setelah diverifikasi ternyata
tidak dijumpai dalam 24 jalur
lainnya yang menceritakan hal
yang sama;

d. Hadis Abu Hurairah adalah
tentang takbir, bukan tentang
salat tarawih;

e. Abu Hurairah tidak pernah
meriwayatkan hadis tentang
rakaat salat tarawih.

Lampiran: Daftar Nas Terkait

Salat Tarawibh 4 Rakaat
Nasno1
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Dari Abu Salamah ibn Abd Rahman
[diriwayatkan] babwa dia bertanya kepada
Aisyah tentang bagaimana salat Rasulullah saw
di [bulan] Ramadan. Aisyah menjawab: Belian
salat di bulan Ramadan —dan di bulan lainnya-
tidatk lebih dari sebelas rakaat. Beliau salat empat
rakaat, maka jangan engkan tanya tentang baik
dan lamanya. Kemudia beliau salat lagi empar
rakaat, maka jangan engkan tanya baik dan
lamanya. Kemudian belian salat tiga rakaal.
Lalu aku (Aisyah) bertanya: Wabai Rasulullabh,
apakab engkan tidur sebelum mengerjakan
witir? Belian menjawab: Wabai Aisyab, kedua
matakn memang tidur, tetapi hatiku tidak tidur.
/muttafaq ‘alaih/.

Takbri:

1) Muhammad ibn ‘Ismail al-Bukhari,
al-Jami* as-Sahih, (Damaskus, Beirut:
Dar Ibn Kasir, 2002):

a. No. 1147, hlm. 278, kitab ‘@z
tahajjnd”, bab “qiyam al-nabi
sallallabu ‘alaihi wasallama bi al-lail
iy Ramadan wa ghairibi”,

b. No. 2013, hlm. 483, kitab “salat
at-tarawi’, bab “fadlu man gama
ramadan’; dan

c. No. 3569, hlm. 878, kitab “a/-
manaqib”, bab “kana al-nabiy
sallallabu ‘alaibi wasallama tanamun
ainubn wa la yanamu galbubu’.

2) Muslim ibn Hajjaj al-Naysaburi,
al-Jami* as-Sahih, editor: Abu Suhaib
al-Karamiy, (Riyad: Bait al-Afkar
al-Dauliyyah, 1998), hadis no. 737,
hlm. 291, kitab “&itdbu salaf’, bab
“salat al-layl wa ‘adadu raka’at’.
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Tapiyyat setiap Dua Rakaat pada Salat
Wajib
Nas no 2
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Dari Aisyab ia berkata: adalah Rasulullah saw
memnlai salatnya dengan takbir dan membaca
alhamdulillaahi rabbil ‘alamiin. [ika rukunk
belian tidak menaikkan kepala (ferlaln tinggi)
atan menurunkan kepala (terlalu rendabh), tetapi
pertengaban di antara itu. [ika mengangkat
kepala dari ruknk, belian tidak bersegera sujud
sampai tegak berdiri. Jika mengangkat kepala
dari sujud, belian tidak bersujud sampai tegak
dalam posisi dudnk. Belian membaca tabiyyat
bada setiap dua rakaat. Belian membentangkan
kaki kiri dan menegakkan (telapak) kaki
kanan. Beliau melarang dari duduknya setan dan
melarang seseorang menghamparkan tangannya
(dalam sujud salat) seperti binatang buas
menghamparkan tangannya. Beliau menutup salat
dengan salam [Muslim|.

Takbrif:

Muslim ibn Hajjaj al-Naysaburi, a/-Jami*
as-Sapip, hadis no. 498, him. 204, kitab
“al-sala?”, bab “ma yajma“ sifat al-salah’”.

Bacaan Tasyahud pada Rakaat Kedua
Nas no 3
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Dari Abdullah ibn Mas‘nd ia berkata: Dabulu
kanii tidak tabu apa yang kami baca setiap

rakaat kedna, sehingga kami mengucapkan
kalimat tasbih, takbir, dan tabmid dan bahwa
Muhammad saw telah mengajarkan pembnka-
pembuka kebaikan dan penutupnya. Nabi saw
kemudian berkata (mengajarkan kepada kanti):
Apabila kalian dudnk di setiap dua rakaar
matka bacalah: at-tahiyyatn lillahi was-salawatu

wat-tayyibat, assalamn’alaika ayynhan nabiyyu
warahmatullahi wabarakatubu, assalamn ‘alaina
wa ‘ala ibadillabissalihin, asybadn anla ilaha
llallah wa asybadu anna Mubammadan ‘abdubn
wa rasilub. Kemudian kalian memilih doa-doa
yang kalian inginkan. Kemudian berdoalah
kepada Allah azza wa jalla (dengan doa itn).
[Abdurrazaq, Abmad, Abii Dawnd, at-Tirmizi,
Nasa'i dan lafal ini darinya, Ibnu Hibban, ar-
Tabrani dan Ibnu Khuzaimab).

Takbri:

1) Abu Abdurrahman an-Nasa’i,
“Sunan al-Nasa’1”, dalam a/-Kutub
as-Sittah, hadis no. 1162-3, editor:
Raid ibn Sabri, Kitab “at-Tatbiq”,
bab “kayfa at-tasyahhud al-awwal”,
hlm. 2314.

2) Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa, at-
Tirmizi, “Sunan at-Tirmiz”, dalam
al-Kutub as-Sittah, hadis no. 289.
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editor: Raid ibn Sabri, Kitab “as-
Salah”, bab “ma ja’a fi at-tasyahhud”,
hlm. 1790.

Nas no 4
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Abdullah ibn Mas‘nd berkata: Dabuln fkami
tidak tabu apa yang kami baca setiap rakaat
kedna, sehingga kami mengucapkan kalimat
tasbih, takbir, dan tahmid dan bahwa Mubammad
saw telabh mengajarkan pembuka-pembnka
kebaikan dan penutupnya. Nabi saw kenudian
menyu-rub kani untuk membaca di setiap dua
rakaat: at-tahiyyatu lillabi was-salawatn wa
at-tayyibat, as-salamm’alaika ayynban nabiyyu
warahmatullahi wa-barakatub, as-salamu ‘alaina
wa ‘ald ‘ibadillahissalihin, asybadu anla ilaha
tllallah wa-asybadu anna Mubammadan ‘abdubu
wa rasuluh. Kemudian kalian memilih doa-doa
yang kalian inginkan. Kemundian berdoalah
kepada Allab (dengan doa itu) [At-Tayalisi).

Takbrij:

At-Tayalist, Sulaiman ibn Dawud ibn
al-Jarad, Musnad Abi Dawnd at-1ayalisi,
editor: Muhammad Abdul Muhsin at-
Turkiy, (Dar Hajar), vol. I, 241, hadis no.
302, “ma asnada ‘Abdullah ibn Mas’ad”,
hlm. 241.

Nas No 5
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Dari Syaqiq ibn Salamab dari Abdullah ibn
Mas'%id, ia berkata: Kami apabila berada dalam
posisi duduk ketika salat bersama Rasulullah
saw fami melafalkan: “al-salamu ‘alallahi
qabla ‘ibadihi, al-salamu ‘ala fulan wa fulan
(Keselamatan atas Allah sebelum keselamatan
atas hamba-hamba-Nya. Keselamatan atas
Sulan dan fulan).” Rasulullah saw mengatakan:
Janganlah kalian mengncapkan “al-salamu
‘alallahi” karena keselamatan justru berasal
dari Allah, akan tetapi jika salah seorang
di antara kamu duduk, maka ucapkanlah:
at-tahiyyatu lillahi was-salawatu wat-
tayyibat, assalamu’alaika ayyuhan nabiyyu
warahmatullahi wabarakatuh, assalamu
sesungguhnya jika kalian mengncapkannya,
kalimat tersebut juga akan mengenai hamba Allah
yang salih, baik di langit manpun di bumi, atan
antara langit dan bunmi. Asyhadu alla ilaha
illallah wa-asyhadu anna Muhammadan
‘abduhu wa-rasuluh. [Abu Dawud).

Takbrij:

Abu Dawud as-Sijistani, Sulaiman ibn
Asy’as, Sunan Abi Dawnd, (Riyad: Bait al-
Afkar al-Dauliyyah), hadis no. 968, hIm.
122, kitab “as-Salat’, bab “at-tasyabbud’.
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Ragam Hadis tentang Takbir dari Abu
Hurairah
Nas no 6
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Telah menceritakan kepada kami Abu al-
Yaman, ia berkata telah menceritakan kepada
kami Syn'‘aib dari Zubri, ia berkata telah
menceritakan kepadakn Abu Bakar ibn Abd
ar-Rapman ibn al-Haris bin Hisyam dan Abu
Salamalb ibn Abd ar-Rapman, bahwasanya Abu
Hurairah selalu bertakbir setiap melaknkan
salat wajib_dan salat lainnya, baik di bulan
Ramadan dan bulan lainnya. la bertakbir ketika
berdiri, kemudian bertakbir ketika akan ruknfk,
kemudian mengucapkan “sami‘allahn liman

bamidabh”, kemudian mengucapkan “rabband
wa-lakal hamd” sebelum ia bersujud. Kenudian
ta mengucapkan “Allabu Akbar” ketika tunduk
bersujud, kemudian bertakbir ketika mengangkat
kepala dari sujud, kemudian berfakbir ketika
berdiri_dari duduk pada rakaat kedua. Abu
Hurairalh melakukan bal tersebut pada setiap
rakaat sampai belian selesai melaksanakan

salat. Kemudian belian mengatakan fketika
berpaling, Demi Zat yang aku ada pada tangan-
Nya, sesunggubnya akn yang paling dekat
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kemiripannya di antara kalian salatnya dengan
salat Rasululullah. Sunggub inilah cara salat
belian hingga beliau meninggalkan dunia ini.

[Bukbhari].

Takbrij:

Al-Bukhari, Muhammad ibn Isma‘il,
al-Jami* ag-Sapih, hadis no. 803, hlm. 196-
7, kitab “@l-azan”, bab “yabwi bit-takbir
bina yasjud”.

Nas no 7
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Telah menceritakan kepada kami Yahya ibn
Bukair, ia berkata telah menceritakan kepada
kami al-Lais, dari ‘Ugqail, dari 1bnn Syihab,
ia berkata telah mengabarkan kepadakn
Abu Bakar ibn Abdurrahman ibn al-Haris,
babwasanya ia mendengan Abu Hurairah
berkata: Adalah Rasulullah saw apabila berdiri
untuk salat, beliau bertakbir ketika berdiri,
kemudian bertakbir ketika rukuk, kemudian
membaca “sami‘allabu liman hamidah” ketika
mengangkat punggungnya dari rukuk, kenudian
membaca “rabbana lakal hamd” ketika belian
berdiri. Abdullab ibn Salib [salab seorang perawi]
dari al-Lais mengatakan: “walakal hamd”,
kemndian bertakbir ketifa menundufk, kemndian
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bertakbir ketika mengangkat kepalanya,
kemmudian bertakbir ketika sujud, kemudian
bertakbir ketika mengangkat kepalanya. Belian
melakukan hal tersebut di semma (rakaat) sampai
selesai salat. Beliau juga bertakbir ketika berdiri
dari rakaat fedua setelah dudnk. [Bukhari].

Takbrij:

Al-Bukhari, Muhammad ibn Isma‘il, 2/
Jami‘ as-Sahih, hadis no. 789, hlm. 193-4,
kitab “a/-azan”, bab “at-takbir i¥a gama
min as-sujid”.
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Telah menceritakan kepada kami Abn Zur'ab
ad-Dimasyqi, telah menceritakan kepada kanmi
Ali bin Tyasy dan Abn al-Yaman al-Hakam
bin Nafi', kednanya berkata telah menceritakan
kepada kami Syn'aib dari Zubri, ia berkata
telah menceritakan kepadakn Abn Bakar ibn
Abd ar-Rapman ibn al-Haris bin Hisyam dan
Abu Salamal ibn Abd ar-Rapman, bahwasanya
Abu Hurairah selaln bertakbir setiap melakukan
salat wajib dan salat lainnya, baik_di bulan

Ramadan dan lainnya, beliau bertakbir ketifa
berdiri, kemudian bertakbir ketika akan rukuk,
kemudian mengucapkan “sami‘allahu liman

hamidah”, kemudian mengncapkan “rabbana
wa-lakal hamd” sebelum belian bersujud.
Kemmdian belian mengucapkan “Allahu Akbar”
ketika tundnk bersujnd, kemudian bertakbir
ketika mengangkat kepala dari sujud, kemudian

bertakbir ketika berdiri dari duduk pada
rakaat kedua. Abu Hurairah melakukan

hal tersebut pada setiap rakaat sampai belian
selesai melaksanakan salat. Kemndian beliau
mengatakan ketika berpaling: Demi Zat yang
aku ada pada tangan-Nya, sesunggubnya akn
yang paling dekat kemiripannya di antara
kalian salatnya dengan salat Rasululullab.
Sunggub inilah cara salat belian hingga belian
meninggalkan dunia ini [Tabrani].

Takbri:

At-Tabrani, Abu al-Qasim Sulaiman
ibn Ahmad, Musnad asy-Syamiyyin,
editor: Muhamamd Abdul Majid as-
Salafi (Beirut: Mu’assasah ar-risalah,
1996), hadis no. 3135, vol. IV, hlm.
221, “Syu‘aib ‘an az-Zuhri ‘an Abi Bakr
ibn Abdur Rahman ibn al-Haris ibn
Hisyam”.
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Telah menceritakan kepada kami Mubaninad
ibn Rafi', telah menceritakan kepada kami
Abdur Razzag, telah mengabarkan kepada kami
Tbnu Juragj, telah mengabarkan kepadakn Ibnu
Syzhab, dari Abu Bakar ibn Abdur Rapman
babwasanya ia mendengar Abu Hurairah
berkata: adalah Rasullulah saw apabila berdiri
untuk melakukan salat, belian bertakbir ketika
berdiri, kemudian bertakbir ketika rukuk,
kemudian membaca “sami‘allahu liman
hamidah”, ketika mengangkat punggungnya
dari rukunk. Kemudian belian membaca ketifa
berdiri “rabbana wa-lakal hamd”. Kemudian
belian bertakbir ketika menunduk nntuk
sujud, kemudian bertakbir ketifa mengangkat
kepalanya, kemudian bertakbir ketika sujud.
Kenmudian belian bertakbir ketika mengangkat
kepalanya (dari smnd). Belian melakukan hal
tersebut di semma (rakaat) sampai selesai salat.
Belian juga bertakbir ketika berdiri dari rakaat
kedna setelah dudufe. Kemndian Abn Hurairah
mengatakan: sesunggubnya aku adalah orang

yang paling mirip di antara kalian dengan salat
Rasulullah [Muslim].

Takbhri:

Muslim ibn Hajjaj al-Naysaburi, a/-
Jaami* ag-Sahip, hadis no. 392, hm. 168,
kitab “kitabu salaf’, bab “at-takbir fi
kulli kbafd wa-raf* fis-salab illa raf ubu min
ar-ruki’ fa yaqiln fihi sami‘allabn liman
hamidalh”.
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Telah menceritakan kepada kami Amr bin
Usman, telah menceritakan kepada kami
ayabku dan Bagiyyah dari Syn'aib dari Zubri,
ia berkata: telah mengabarkan kepadakn Abn
Bakar bin Abdur Rapman dan Abu Salamah
babwasanya Abu Hurairah bertakbir pada
setiap salat wajib dan salat lainnya. la bertakbir
ketika berdiri kemudian bertakbir ketika
rukuk, kemudian membaca ‘“‘sami‘allahu
liman hamidah”, &emudian mengucapkan
“rabbana wa-lakal hamd” sebelum bersujud.
Kemudian mengucapan “allahu akbar” ketika
tunduk sujud, kemudian bertakbir ketika
mengangkat kepalanya, kenmdia bertakbir ketika
sujud, femndian bertakbir ketifa mengangkat
kepalanya, kemudian bertakbir ketika bangun
dari duduk di rakaat kedua. Ia melaknkan hal
tersebut di setiap rakaat, sampai selesai salatnya.
Kemudian ia berkata ketika berpaling: Demi Zat
yang aku ada pada tangan-Nya, sesunggubnya
aku paling dekat kemiripannya di antara
kalian salatnya dengan salat Rasulullah saw.
Sunggub inilah cara salat belian hingga belian
meninggalkan dunia ini. [Abu Dawnd).

Takbrij:

Abu Dawud as-Sijistani, Sulaiman
ibn Asy‘as, Sunan Abi Dawnd (Riyad:
Maktabah ar-Rusyd, 2005), hadis no.
8306, hlm. 1409, kitab “as-Salat’, bab “fiy
tamam at-takbir’.
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Telah menceritakan kepada kami Abdur Razag,
telah menceritakan kepada kami Ma'mar, dari
Zubri, dari Abu Salamah bin Abdur Rabhman ia
berkata: Adalah Abu Hurairah salat mengimani
kami. La bertakbir ketika berdiri, ketika rukuk,
ketika ia hendak sujnd setelah mengangkat
(kepala) dari ruku, ketika ia hendak sujud setelah
mengangkat (kepala) dari sujud, ketika ia duduk.
Ketika hendak berangkat dari rakaat yang kedna
ta bertakbir. Demikian juga ia bertakbir seperti
itn pada dna rakaat sisanya. Ketika ia telah
selesai salam, ia berkata: Demi Zat yang akn
ada pada tangan-Nya, sesunggubnya aku adalah
orang yang paling dekat kemiripannya dengan
Rasulullab saw (yaitn dalam hal salatnya). Seperti
inilah senantiasa salat Rasulullah sampai belian
meninggal dunia [Abmad].

Takbrij:

Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal,
al-Musnad, editor Ahmad Muhammad
Syakir (Kairo: Dar al-Hadis, 1995),
“Musnad Abi Hurairah”, hadis no.
7644, vol. VII, him. 384.
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Telah mengabarkan kepada kanii Nasr bin Ali
dan Sawwar bin Abdullah bin Sawwar, mereka
berdua berkata, telah bercerita kepada kami
Abdul Ala dari Ma’mar, dari Zubri, dari Abu
bakar bin Abdur Rabman dan Abu Salamah
bin Abdur Rabman babwa kedunanya salat di
belakang Abu Hurairah ra. Ketika rukuk,
Abu Hurairah bertakbir, ketika ia mengangkat
kepalanya ia mengucapkan “sami‘allahu
liman hamidah, rabbana wa-lakal hamd”.
Kemndian ia sujnd dan bertakbir, ia mengangkat
kepalanya dan bertakbir, kemudian ia bertakbir
ketika berdiri dari satu rakaat. Kemudian ia
berkata: Demi Zat yang aku ada di tangan-Nya,
sesungguhnya aku adalah orang paling dekat di
antara Ralian kemiripannya dengan Rasulnllah
saw. Seperti inilah senantiasa salat Rasulullah
sampai belian meninggal dunia. Lafal milik
Sawwar [Nasai].

Takbri:

An-Nasa’t, Abu Abdurrahman Ahmad
ibn Syu‘aib, Sunan an-Nasa'’i, editor
Nasiruddin al-Albani (Riyad: Maktabah
al-Ma’arif li an-Nasyr wa at-Tauzi’, tt),
hadis no. 1156, vol. hlm. 188, kitab “az-
tathiq”, bab “at-takbir i al-nubid’; hadis
1150 bab “raf 'u al-yadain li ar-rukn‘ higa

f%mz al-ugnnain”; hadis no 1023, bab

“at-takbir li ar-ruku’”.
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Telah mengabarkan kepada kami Nasr ibn Al,
telah menceritakan kepada kani Abdul Ala,
dari Ma’mar, dari Zubri, dari Abu Bakar bin
Abdur Rabman, dari Abu Salamah, dari Abu
Hurairah, babwa kednanya salat di belakang
Abu Hurairah. Ketika ia rukuk, ia bertakbir.
Ketika mengangkat kepalanya ia mengncapkan:
“sami‘allahu liman hamidah”, kemudian
mengucapkan: rabbana wa-lakal hamd.
Kendia ia sujnd dan bertakbir dan mengangkat
kepalanya dan takbir. Kemudian ia_bertakbir
ketika berdiri dari rakaat kedua. Kemmdian Abu
Hurairah mengatakan: demi Zat yang aku ada

di tangan-Nya, sesunggubnya akn adalah orang
paling dekat di antara kalian kemiripannya
dengan Rasulullah saw. Seperti inilah senantiasa
salat Rasulullah sampai belian meninggal dunia

[Darini].

Takbri:

Ad-Darimi, Aba Muhammad ‘Abdullah
ibn Abdurrahman, editor Husain Salim
Asad al-Darani, Sunan al-Darimiy (Arab
Saudi: Dar al-Mughni lin-Nasyr wat-
Tauzi‘, 1421 H/1421 M), hadis no.
1283, vol. 11, hlm. 794, kitab “ag-salah”
bab “at-takbir inda kulli khafd wa-raf*”.
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Telah mengabarkan kepada kami Abu Tabir,
telah menceritakan kepada kami Abu Bakr,
telah menceritakan kepada kami Mubammad
bin Rafi’, telah menceritakan kepada kami
Abdur Razaq, telah menceritakan kepada
kami Ma’mar, dari Zubri, dari Abu Salamah
bin Abdur Rabman, ia berkata: Adalah Abu
Hurairah salat bersama kami. la bertakbir

ketika berdiri, ketika rukuk, ketika hendak
sujud, setelah selesai dari sujud, ketika dudnf.
Ketika hendak bangkit dari rakaat kedua ia
bertakbir. la bertakbir seperti itu juga pada

dua rakaat sisanya. Ketika selesai salam ia

mengatakan: Demi Zat yang akn ada di tangan-
Nya, sesunggubnya aku adalah orang paling dekat
di antara kalian kemiripannya dengan Rasulullah
saw, maksudnya dalam hal salat. Seperti inilah
salat Rasulullah sampai belian meninggal dunia
[Tbnu Khuzaimab).

Takhbrij:

Ibn Khuzaimah ibn as-Salam al-
Naisaburiy, Aba Bakar Muhammad
ibn Ishaq, Sapih Ibn Khuzaimah, editor
Mustafa A‘zami (Beirut: al-Maktab
al-Islamiy, 1980), hadis no. 579, hlm.
291. Bab “%ikr ad-dalil ‘ald anna hazibi
al-lafzah allati Zakaratha lafy ‘am niuradubu
khds wa anna al-nabiyya sallallabu ‘alaibi wa
sallam innama ynkabbirn fi ba'di ar-rafi la
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[i kulliha lam ynkabbir sallallahn ‘alaihi wa-
sallam ‘inda raf'ibi raksabn ‘an ar-ruki‘ wa
innama yukabbiru fi kulli raf'in khald ‘inda
raf'ibi raksabu min ar-ruki®’ .
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Telah menceritakan kepada kami ad-Dabari,
telah menceritakan kepada kami Abdur Razag,
telah mengabarkan Ma’mar, dari Zubri, dari
Abu Salamah bin Abdur Rabman, ia berkata:
Adalah Abn Hurairabh salat bersama kami. la
bertakbir ketika berdiri, ketika rukuk, ketifa
hendak sujud, setelah selesai dari sujud, ketika
dudnfk. Ketika bendak bangkit dari rakaat
kedua ia berfakbir: la bertakbir seperti itn juga
pada dua rakaat sisanya. Ketika selesai salam ia
mengatakan, demi Zat yang aku ada di tangan-
Nya, sesunggubnya aku adalah orang paling
dekat di antara kalian kemiripannya dengan
Rasulullah saw, maksudnya dalam hal salat.
Seperti intlab senantiasa salat Rasulullah sampai
belian meninggal dunia [Abu Awanab).

Takbri:

Abu ‘Awwanah Ya’qub ibn Ishaq,
Musnad Abi Awwanah, editor Ayman
ibn ‘Arif ad-Dimasyqi (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 1998), hadis no. 1591, vol. I,
hlm. 427, kitab “as-salawat”, bab “bayan
at-takbir fi as-salab fi kulli raf* wa khafd”.
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Dari Abdur Razaq, dari Ma’mar, dari Zubri,
dari Abu Salamah bin Abdur Rabman, ia
berkata. Adalabh Abu Hurairah bertakbir
(ketifea salat) bersama kami. la bertakbir ketika
berdiri, ketika rukuk, ketika hendak sujud,
setelah selesai dari sujud, ketia duduk. Ketika
hendak bangkit dari rakaat kedna ia bertakbir.
Dan ia bertakbir seperti itu juga pada dua rakaat
sisanya. Ketifea selesai salami a mengatakan, demi
Zat yang aku ada di tangan-Nya, sesunggubhnya
aku adalah orang paling dekat diantara kalian
kemiripannya dengan Rasulullah saw maksudnya
dalam hal salat. Seperti inilah senantiasa salat
Rasulullah sampai belian meninggal dunia

[Abdur Razaq]

Takbri:

Abu Bakr Abdur Razaq, a/-Musannaf,
editor Habiburrahman al-A’zhami.
Majlis Ilmi, hadis no. 2495, vol. 11, him.
61, kitab “ag-salah”’, bab “at-takbir’.

oda EJNy
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Munir al-Marwazi, ia berkata, akn mendengar
Aliibn al-Hasan, ia berkata telah mengabarkan
kepada kami Abdullah ibn al-Mubarak, dari
Tbnu Juraij dari az-Zubri, dari Abu Bakar ibn
Abdur Rabman, dari Abu Hurairah babwasanya
Nabi saw bertakbir ketika belian sujnd. Abu
Isa mengatakan: ini adalah hadis hasan sabib
[Tirmizi).

Takbrij:

At-Tirm1z1, Muhammad ibn ‘Isa, Sunan
at-Tirmizi (Riyad: Dar al-Salam, 1999),
hadis no. 254, hlm. 70, kitab “as-salat”,
bab “ma ji'a fi at-takbir ‘inda ar-ruks’
was-sujid’.
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Telah mengabarkan kepada kami al-Hasan ibn
Supyan, ia berkata, telah menceritakan kepada
kami Hibban ibn Misd ia berkata, telah
mengabarkan kepada kani Abdullab, ia berkata,
telabh mengabarkan Yunus ibn Yazid dari az-
Zubri, dari Abu Salamabh, bahwasanya Abu
Hurairal ketika ditunjuk olebh Marwan sebagai
gubernur Madinah, apabila berdiri melakukan
salat wajib ia bertakbir, kemudian bertakbir
ketika ruknk. Apabila mengangkat kepalanya

b

%5 % Jurnal TARJIH
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dari rukufk ia mengucapkan: sami‘allahn liman
bamidah, rabbana wa-lakal hamd. Kemmudian
ia bertakbir ketika tunduk sujnd, kemudian
bertakbir ketika berdiri dari rakaat fedna
setelah tasyabud. la melakukan hal itu sampai
ia menyelesaikan salatnya. Ketika salatnya selesai
dan selesai mengucapkan salat, ia menghadap
ke arah jamaabh masjid. la berkata: Denii Zat
yang aku ada pada tangan-Nya, sesunggubnya
aku adalah orang yang paling mirip dengan salat
Rasulullah saw. [lbnn Hibban]

Takbrij:

Muhammad ibn Hibban, Sapzh Ibn
Hibban bi Tartib 1bni Balban, editor
Syu‘aib al-Arnaut (Beirut: Mu’assasah
ar-Risalah, 1993), hadis no. 1767, hlm.
63, kitab “as-salat”, bab “sifat as-salat”.
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Telah menceritakan kepadakn dari Malik, dari
Lbnu Syihab, dari Abu Salamabh ibn Abdur

Rabman ibn Auf babwasanya Abu Hurairah
salat mengimami mereka. la bertakbir setiap kali

sujud dan berdiri. Ketika belian selesai, belian
berkata: Denti Allah, sesunggubnya akn adalah
orang yang paling mirip dengan salat Rasulnllah

saw [Malik].

Takbri:

Malik ibn Anas, Kitab al-Muwatta’
(Beirut: Dar al-Fikr, 1987), hadis no.
20, hlm. 63, kitab “as-salat”, bab “iftitah

as-salat”.
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Telah menceritakan kepada kami Sufyan
ibn Waki’, telah menceritakan kepada kami
ayahku, telah menceritakan kepada kani Yahya
ibn Umair al-Madini, ia berkata: aku telah
mendengar Sa‘id al-Magbariy sedang berkata:
Abu Hurairah salat (mengimami) kami. la
bertakbir setiap kali berdiri dan sujud. Ketifa
ia selesai salat ia berkata: “Beginilah Rasulullah
salat mengimanii kami”. [Abi Yala al-Masili).

Takbri:

Abu Ya’la, Ahmad ibn ‘Ali ibn Mustanna
ibn at-Tamimi, Musnad Abi Yala al-
Musiliy (Damaskus dan Beirut: Dar
al-Makmun li at-Turas, 1987), hadis no.
6615, hlm. 492, kitab ““T'abi’ Musnad
Abt Hurairah”.
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Telah mengabarkan kepada kani Rabi', telah
mengabarkan kepada kami asy-Syafi , ia berkata
telah mengabarkan kepada kami Malik, dari
Tbnu Syibab, dari Abu Salamah, babwasanya
Abu Hurairab pernab salat bersama mereka. la
bertakbir setiap kali rukuk/ sujud dan bangun.
Ketika ia menghadap (ke jamaah) ia berkata:
Demi Allab, sesunggubnya akn adalah orang yang
paling mirip salatnya dengan salat Rasulnllah saw

[asy-Syafi‘i).

Takbri:

Asy-Syafi?, Muhammad ibn Idrfs,
ALUmm (Al-Mansurah: Dar al-Wafa,
2005), vol. I1, hadis no. 221, hlm. 251-2,
kitab “as-salah™, bab “at-fakbir lir-ruku’
wa ghairil”.

Ragam Pelaksanaan Salat Tarawibh
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Dari Qatadab ia berkata: (Nabi Saw) salat
delapan rakaat, belian tidak duduk kecuali pada
rakaat yang ke 8. Beliau dudnk sambil zikir
kepada Allah, kemudian berdoa, lalu salam,
sehingga kami dapat mendengar salammnya itn.
Kemudian belian salat lagi dua rakaat sambil
dudnk lalu salam. Kemudian belian salat satu
rakaat. Maka jadilah ia 11 rakaat. Setelah
Rasululullah berusia lanjut dan bertambab berat
badannya, belian kerjakan salat witir (lail dan
witir) 7 rakaat. Kemndian melakukan salat 2
rakaat dengan cara dudnk sesudab salam. [Abu
Dawud].

Takbri:

Abu Dawud as-Sijistani, Sulaiman ibn
Asy’as, Sunan Abi Dawnd, hadis no.
1343, him. 162, kitab “at-tatawwn® , bab
“fi salat al-lay!”.
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Dari Abdullah bin Abi Qais, ia berkata, akn
bertanya kepada Aisyah ra: Berapa rakaat
Rasulullah salat witir (lail dan witir). Belian
menjawab: Rasulullah salat witir (salat lail dan
witir) 4 dan 3 rakaat atan 6 rakaat dan 3 rakaat
atau 8 dan 3 rakaat atan 10 dan 3 rakaat.
Rasulullal tidak pernabh melakukan salat witir
(lail dan witir) kurang dari 7 rakaat dan tidak
lebih dari 13 rakaat [Abn Dawnd).

Takbrij:

Abu Dawud as-Sijistani, Sulaiman ibn
Asy’as, Sunan Abi Dawnd, hadis no.
1362, hlm. 164, kitab “at-tatawwn® , bab
“fi salati al-layl”.
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Dari Abn Salamab, ia berkata. Akun bertanya
kepada Aisyah tentang salat Rasulullah saw
Beliau menjawab, Rasulullah saw 13 rakaat;
salat (lail) 8 rakaat, salat witir (3 rakaat),
kemudian salat (sunalb fajar) 2 rakaat dengan
cara dudnk. Apabila beliau ingin rukuk, belian
berdiri kemudian rukuk dan melakukan salat
dna rakaat antara agan dan ikamah untuk salat

subub [Muslim)].

Takbrij:
Muslim ibn Hajjaj al-Naysaburi, 4/~
Jami* as-Sahih, hadis no. 738, hlm. 291,

b
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kitab “kitab salat’, bab “salat al-layl wa
‘adadn raka‘at”.
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(Sa‘ad bin Hisyam bin Awmir) berkata, akn
bertanya: Wabai Unimul Mukminin (Aisyab),
beritabukan padaku tentang witir (salat lail dan
witir) Rasulullah saw, maka beliau menjawab:
kami menyiapkan untuk Rasulullah siwaknya
dan perlengkapan bersuci. Kemudian Allah
membangunkannya di waktu yang Dia inginkan
pada malam bhari, laln Rasulullah bersiwak,
berwudu, dan salat 9 rakaat. Rasulullah
tidak dudnk dalam salat tersebut kecnali pada
rakaat ke-8. Rasulullah mengingat dan menmuji
Allah serta berdoa kepada-Nya. Kemudian
belian bangkit dan tidak mengucapkan salam.
Rasulullah berdiri untuk rakaat yang ke-9,
kemndian duduk bezikir kepada Allah, memuji-
Nya, dan berdoa kepada-INya, kemudian salam
sehingga kami mendengar salam itu. Kemudian

setelah itu belian salat lagi 2 rakaat sambil
dudnk. Maka jadilah salat itu 11 rakaat

[Muslim].
Takbrij:
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Muslim ibn Hajjaj al-Naysaburi, 4/
Jami* as-Sahip , hadis no. 746, hlm. 293,
kitab “kitdb salat’, bab “jami* salat al-lay!

wa man nama’.
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Sa‘ad bin Hisyam bin Amir berkata, aku
bertanya: (wahai Unnnl Mukminin Aisyah),
beritabukan kepadaku tentang witir (salat lail
dan witir) Rasulnllah saw. Belian menjawab:
Rasulnllah melaksanakan salat witir (lail)
sebanyak 8 rakaat. Belian tidak duduk (tahiyyat)
kecnali pada rakaat ke-8. Kemudian belian
berdiri dan melaksanakan salat 1 rakaat lagi.
Beliau tidak dudnk kecnali pada rakaat yang
ke-8 dan ke-9. Kemudian beliau salat 2 rakaat
lagi sambil dudnk. Maka jadilah salat itn sebelas
rakaat [Abu Dawnd).

Takbrij:

Abu Dawud as-Sijistani, Sulaiman ibn
Asy‘as, Sunan Abi Dawnd, hadis no.
1342, hlm. 162, kitab “at-tatawwu’”, bab
“fiy salati al-layl”.

Witir 3 Rakaat tidak Menggunakan
Tasyahud
Nas no 27
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Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah saw
babwasanya ia berkata: Janganlah kalian
melakukan witir 3 rakaat, akan tetapi

lakukanlah witir 5 rakaat ataw 7 rakaat.
Jangan samatkan witir dengan salat magrib. [1bnu
Hibban, al-Hakim, al-Darngquthni. Menurnt
Synaib al-Arnanth: hadis ini sabih sesuai kriteria
Muslim).

Takbri:

1) Muhammad ibn Hibban, Sapih 1bn
Hibban bi-Tartib 1bn Balban, hadis
no. 2429, vol. VI, hlm. 185, kitab
“as-salat”, bab “al-witr”.

2) Muhammad ibn Abdullah al-Hakim
al-Naisaburi, A/-Mustadrak, hadis
no. 1138, vol. I, hlm. 437, kitab
“al-witt”.

3) Abul Hasan Ali al-Baghdadi ad-
Daruqutni, Sanan ad-Darugutni,
editor: Syu’aib al-Arnauth, dll.
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah,
2004), hadis no. 1650, vol. 11, hlm.
344, kitab “al-Witt”.
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Dari Ubay bin Ka'ab, ia berkata: Rasulullah
saw membaca dalam salat witir “sabbipisma
rabikal a‘ld”, pada rakaat kedna membaca

“qul ya ayyuhal kafirin”, pada rakaat ketiga
“qul huwallahn apad”. Rasulullah tidak salam
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kecuali di akhir salat. Setelah salat Rasulullah
mengncapkan “subhanal malikil quddas”

[Nasai].

Takbrij:

An-Nasa’t, Abdurrahman ibn Ahmad,
Sunan an-Nasa’i, hadis no. 1700, hlm.
278, kitab “giyam al-lay! wa tatawn’ an-
nah?’ bab “at-takbir li al-nubid’.

Witir Lebib dari 3 Rakaat yang Tidak
Menggunakan Tasyahud
Nas no 29
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Dari Aisyab, ia berkata: Adalah Rasulullah saw
salat di waktu malam tiga belas rakaat, dengan

witir 5 rakaat di mana ia tidak dudnk dalam
rakaat mana pun kecnali pada rakaat terakhir

[Muslinm|.

Takbrij:

Muslim ibn Hajjaj al-Naysaburi, .4/
Jami* asg-Sahih, hadis no. 737, hlm. 291,
kitab “salaf’, bab “jami’ salat al-lay! wa
man nama’.
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Dari Aisyah, ia berkata: Ketika Rasulullah saw
telah berummr dan mnlai genink, beliau salat tujuh
rakaat. Belian tidak dudnk (tahiyyat) kecunali di
akbirnya, kemudian belian salat lagi 2 rakaat

Yz Jurnal TARJTH
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dengan cara dudnk setelab salam. Itulah 9 (rakaat
salat Rasulullah), wabai anakkn. Rasulullah
saw apabila belian salat, belian lebih suka untuk
melakukannya kontinyn [Nasa’].

Takbrij:

An-Nasat, Abu Abdurrahman Ahmad
ibn Syu‘aib, Sunan al-Nasa’i, hadis no.
1718, hlm. 280, kitab “géyam al-layl wa
tatawn’ an-nabr’ bab “kayfa al-witr bi
sab*®.

Salat Sunat Qabliyyah Ashar dengan
Tasyabud Awal
Nas No 31
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Dari Asim ibn Damrabh dari Ali, ia berkata:
Nabi saw salat sebelum ‘asar sebanyak empat
rakaat. Di antara empat rakaat tersebut
dipisabkan olelh bacaan salam (tasyahud awal)
kepada malaikat Allab yang didekatkan dan
kepada orang-orang Islam dan orang-orang
beriman yang mengikuti mereka [Abmad, at-
Tirmizi, dan an-Nasa’i).

Takbri:

Ibn Hanbal, Ahmad ibn Muhammad,
Musnad Apmad, editor Ahmad
Muhammad Syakir, Musnad “Ali ibn
Abi Talib”, hadis no. 550, hlm. 447-8;
At-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, Kitab
“as-salat”, bab “ma ja’a fi al-arba‘
qabla al-‘ast”, hadis no. 429, hlm. 453;
An-Nasa’t, Abu Abdurrahman Ahmad
ibn Syu‘aib, Swnan al-Nasa'i, kitab
“as-salat”, bab ““ as-salah qabla al-‘ast”,
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hadis no. 324, hlm. 214.
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